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Abstrak. Sistem Informasi Manajemen Klinik (SIM Klinik) merupakan
perangkat lunak yang dirancang untuk mengelola data dan proses operasional
di lingkungan klinik secara efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan dan menguji SIM Klinik dengan menggunakan metode
Black Box Testing. Metode ini dipilih karena mampu menguji fungsionalitas
perangkat lunak berdasarkan kebutuhan pengguna tanpa memeriksa kode
sumbernya. Pengujian difokuskan pada validasi input, proses, dan output dari
fitur-fitur utama, seperti pendaftaran pasien, pencatatan riwayat terapi,
penjadwalan janji temu, dan pengelolaan inventaris obat. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi spesifikasi
kebutuhan dan berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Dengan
implementasi ini, SIM Kilinik diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
operasional, meminimalkan kesalahan data, dan mempercepat proses
pelayanan di klinik. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam
mengevaluasi kendala sistem informasi berbasis teknologi dalam sektor
kesehatan.
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Abstract. The Clinic Management Information System (CMIS) is a software
application designed to manage data and operational processes in clinical
environments effectively and efficiently. This study aims to implement and test
the CMIS using the Black Box Testing method. This method was chosen
because it can evaluate the software's functionality based on user
requirements without examining its source code. The testing focused on
validating inputs, processes, and outputs of key features such as patient
registration, medical record documentation, appointment scheduling, and
drug inventory management. The test results indicate that the developed
system meets the specified requirements and functions as expected. With this
implementation, the CMIS is expected to improve operational efficiency,
minimize data errors, and accelerate service processes in clinics. This
research also contributes to evaluating the reliability of technology-based
information systems in the healthcare sector..

1. PENDAHULUAN organisasi, baik di sektor pemerintahan maupun

Klinik merupakan salah satu fasilitas
pelayanan kesehatan yang memiliki peranan
penting dalam memberikan layanan medis
kepada masyarakat.

Peran teknologi informasi sangat penting
dalam hampir semua aktivitas bisnis serta

1611

swasta, yang memanfaatkan internet sebagai
media utama [1]. Dalam era digital saat ini,
kebutuhan akan sistem yang mampu mengelola
data pasien dan operasional klinik secara efisien
semakin meningkat, seiring dengan
bertambahnya jumlah pasien dan kompleksitas
layanan yang disediakan. Sistem manual yang
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masih banyak digunakan di berbagai Klinik
sering kali menimbulkan berbagai kendala,
seperti keterlambatan pencatatan, kesalahan
data, serta kesulitan dalam mengakses
informasi secara cepat dan akurat. Kondisi ini
menuntut  adanya  penerapan  teknologi
informasi  yang mampu mendukung
pengelolaan data dan proses operasional secara
lebih efektif.

Penggunaan teknologi informasi
mempermudah  pengelolaan  data  dan
meminimalkan kemungkinan kesalahan dalam
penyimpanannya.  Pemanfaatan  teknologi
informasi  secara optimal dalam suatu
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pemrosesan data, sehingga
informasi yang dibutuhkan dapat diakses
dengan lebih cepat dan akurat [2]. Sistem
Informasi Manajemen Klinik (SIM Klinik)

hadir sebagai solusi untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan dengan
menyediakan sistem terintegrasi yang mampu
menangani  proses  pendaftaran  pasien,

pencatatan rekam medis, penjadwalan dokter,
pengelolaan inventaris obat, dan laporan
keuangan. Dengan implementasi SIM Kilinik,
diharapkan Kklinik dapat mengoptimalkan
operasionalnya dan meningkatkan kepuasan
pasien melalui pelayanan yang lebih cepat dan
akurat.

Agar sistem yang dikembangkan dapat
berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan
spesifikasi yang diharapkan, diperlukan
pengujian perangkat lunak yang komprehensif.
Pengujian perangkat lunak adalah suatu proses
investigasi yang dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang kualitas perangkat lunak
tersebut. Pengujian yang dilakukan pada sistem
informasi penilaian Kinerja ini menggunakan
data acak untuk memastikan bahwa sistem
menolak penyimpanan data masukan ke dalam
database, sehingga sistem dinyatakan siap
digunakan [3]. Melalui pengujian, perangkat
lunak dapat dievaluasi secara objektif dan
independen, serta potensi risiko pada tahap
implementasi  dapat dipahami.  Dengan
demikian, proses ini menghasilkan perbedaan
antara hasil yang sebenarnya dan hasil yang

diharapkan.  Pengujian  perangkat lunak
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  bug,
kekurangan, atau kebutuhan yang belum
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terpenuhi dalam sistem atau perangkat lunak
yang sedang dikembangkan [4]. Salah satu
metode pengujian yang efektif adalah Black
Box Testing. Metode ini difokuskan pada
pengujian  fungsionalitas  sistem  dengan
mengevaluasi  input dan output tanpa
memeriksa kode sumbernya. Pengujian ini
sangat relevan untuk memastikan bahwa fitur-
fitur utama dalam SIM Klinik telah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Metode pengembangan software adalah
suatu kerangka kerja yang digunakan untuk
menstrukturkan,merencanakan, dan
mengendalikan proses pengembangan suatu
sistem informasi [5]. Penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan dan menguji
Sistem Informasi Manajemen Klinik
menggunakan metode Black Box Testing.
Melalui penelitian ini, diharapkan SIM Klinik
yang dikembangkan dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan keandalan
pengelolaan data di klinik, sekaligus
meminimalkan potensi kesalahan yang dapat
menghambat  proses  pelayanan  medis.
Pengujian perangkat lunak sangat penting
dilakukan untuk memastikan kualitas perangkat
lunak yang dihasilkan bebas dari kesalahan.
Pengujian perangkat lunak merupakan suatu
proses formal yang ditetapkan oleh tim penguji,
yang mencakup berbagai item perangkat lunak,
beberapa item yang saling terhubung, atau
bahkan seluruh paket perangkat lunak yang
diperiksa  secara  menyeluruh  dengan
menjalankan program di komputer [6].

2. TINJAUAN PUSTAKA
e Pengertian Website

Sebuah situs web merujuk pada kumpulan
halaman web yang biasanya merupakan bagian
dari nama domain atau subdomain di World
Wide Web (WWW) yang terhubung ke internet.
Sebuah halaman web adalah dokumen yang
ditulis dalam format HTML (Hyper Text
Markup Language), yang umumnya dapat
diakses melalui HTTP, protokol yang
digunakan untuk mengirimkan informasi dari
server situs web ke web browser pengguna,
baik itu situs statis maupun dinamis. Situs web
ini saling terkait dalam suatu jaringan di mana
setiap halaman terhubung dengan halaman
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lainnya. Situs web dianggap statis jika konten
informasi tetap, jarang berubah, dan hanya
berasal dari pemilik situs. Sementara itu, situs
web dinamis memiliki konten yang selalu
berubah dan interaktif, dengan informasi yang
berasal baik dari pemilik maupun pengguna
situs. Dalam pengembangannya, situs statis
hanya dapat diperbarui oleh pemiliknya,
sementara situs dinamis dapat diperbarui oleh
pengguna maupun pemilik situs [7].

e Pengertian Hyper Text Markup Language
(HTML)

Hyper Text Markup Language (HTML) adalah
bahasa pemrograman yang digunakan untuk
membuat halaman web. Dalam pengembangan
web, HTML berfungsi sebagai dasar utama bagi
halaman situs. Sebuah file HTML disimpan
dengan ekstensi .html dan dapat diakses melalui
peramban web [8].

e Pengertian Black Box Testing

Black-box testing adalah metode pengujian
perangkat lunak yang dilakukan tanpa
memperhatikan struktur internal atau logika
sistem vyang diuji. Pengujian ini terutama
berfokus pada fungsionalitas sistem, tanpa
memerlukan pemahaman mendalam tentang
bagaimana sistem tersebut bekerja di balik
layar.

Dalam metode ini, perhatian utama
diberikan pada input yang dimasukkan ke
dalam sistem dan output yang dihasilkan, serta
respons sistem terhadap input tertentu. Tujuan
utamanya adalah memastikan bahwa sistem
berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan, tanpa memeriksa detail
implementasi  internalnya  [9]. Metode
pengujian black box telah memberikan analisis
yang menunjukkan bahwa perangkat lunak
secara keseluruhan tidak menghasilkan produk
yang memenuhi persyaratan fungsional yang
ditetapkan [10]. Untuk mengatasi masalah yang
ada, diperlukan pengembangan terhadap sistem
yang sedang berjalan saat ini. Tujuannya adalah
agar sistem baru yang dikembangkan dapat
meningkatkan pelayanan dan memberikan
informasi yang lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya [11].

3. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
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Penelitian ini  menggunakan  metode
penelitian  deskriptif ~ kualitatif ~ dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan dan menguji
Sistem Informasi Manajemen Klinik (SIM
Klinik) menggunakan metode Black Box
Testing guna mengevaluasi fungsionalitas
sistem berdasarkan kebutuhan pengguna.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Griya
Sehat Harmoni Pekanbaru selama periode
Agustus hingga November 2024. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada kebutuhan Klinik
untuk meningkatkan efisiensi operasional
melalui penerapan sistem informasi yang
terintegrasi.

3. Alur Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa

tahapan berikut:

a) Analisis Kebutuhan
Mengidentifikasi kebutuhan sistem
berdasarkan observasi dan wawancara
dengan staf dan manajemen Klinik.

b) Perancangan Sistem
Mendesain sistem yang meliputi struktur
database, antarmuka pengguna  (user
interface), dan proses bisnis sesuali
kebutuhan Klinik.

c) Implementasi Sistem
Mengembangkan sistem  menggunakan
bahasa pemrograman dan teknologi yang
sesuai.

d) Pengujian Sistem
Menggunakan metode Black Box Testing
untuk menguji validitas dan keandalan
sistem yang telah diimplementasikan.

e) Evaluasi dan Penyempurnaan
Menganalisis  hasil  pengujian  untuk
mengidentifikasi kekurangan dan
melakukan perbaikan pada sistem yang
dikembangkan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui:

a) Wawancara

b) Menggali kebutuhan sistem dari pengguna,
termasuk tenaga terapis dan staf administrasi
klinik.

c) Observasi
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d) Mengamati proses operasional yang berjalan
di Klinik sebelum dan sesudah implementasi
sistem.

e) Dokumentasi
Mengumpulkan data terkait dengan proses
bisnis dan sistem manual yang sedang
digunakan di klinik.

5. Metode Pengujian
Pengujian perangkat lunak dilakukan

menggunakan metode Black Box Testing, yang

berfokus pada evaluasi fungsionalitas sistem

berdasarkan input dan output tanpa memeriksa

kode sumbernya. Teknik pengujian yang

digunakan meliputi:

a) Equivalence Partitioning
Mengelompokkan input ke dalam kelas yang
memiliki karakteristik serupa untuk menguji
validitas data. Pada tahap pengujian
Equivalence Partitioning, langkah pertama
yang perlu dilakukan adalah merancang test
case berdasarkan fungsi yang ada dalam
pengujian perangkat lunak. Setelah itu, buat
batasan pengujian untuk Equivalence
Partitioning.  Selanjutnya, buat model
pengujian  yang mencakup  skenario
pengujian dan hasil yang diharapkan, dan
akhirnya lakukan pengujian berdasarkan
model yang telah dirancang. Tujuan dari
langkah-langkah ~ ini  adalah  untuk
mendapatkan data berupa dokumentasi
pengujian dengan metode Equivalence
Partitioning  serta  mengukur tingkat
efektivitas metode tersebut [12].

b) Implementation and Unit Testing
Dalam tahap ini berisi proses pemilihan
piranti keras, penyusunan perangkat lunak
aplikasi  (coding), dengan pengujian
(Testing) apakah sistem sesuai dengan
kebutuhan. Jika belum sesuai, dilakukan
proses iterative yaitu kembali ke tahap-tahap
sebelumnya [12].  Untuk menghindari
kesalahan (error) saat sistem digunakan,
perlu dilakukan pengujian terhadap fungsi-
fungsi yang telah direncanakan dengan
menggunakan metode Black-box testing,
untuk memastikan bahwa input, proses, dan
output sesuai dengan perencanaan dan
kebutuhan pengguna [13].

6. Instrumen Pengujian
Instrumen yang digunakan dalam pengujian
ini meliputi:
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a) Checklist Pengujian Fungsionalitas
Daftar pengujian yang mencakup fitur-fitur
utama seperti pendaftaran pasien, pencatatan
rekam medis, penjadwalan janji temu, dan
pengelolaan inventaris obat.

b) Formulir Evaluasi Kinerja Sistem
Digunakan untuk mencatat hasil pengujian,
termasuk error yang ditemukan dan solusi
yang diimplementasikan.

7. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif untuk mengevaluasi Kinerja dan
keandalan sistem berdasarkan hasil pengujian.
Langkah-langkah analisis meliputi:
a) ldentifikasi Error
Mencatat dan mengklasifikasikan kesalahan
yang ditemukan selama pengujian.
b) Evaluasi Hasil Pengujian
Membandingkan hasil yang diperoleh
dengan spesifikasi kebutuhan sistem.
c) Rekomendasi Perbaikan
Memberikan solusi untuk memperbaiki
kekurangan yang ditemukan selama
pengujian.

8. Hasil yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan menghasilkan
sistem informasi manajemen klinik yang
berfungsi dengan baik, teruji, dan mampu
meningkatkan efisiensi operasional di klinik.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teknologi informasi dalam
sektor pelayanan kesehatan. Tahapan Review
(Review Steps).

Dengan menerapkan metode Waterfall,
diharapkan pengembangan sistem informasi
manajemen klinik dapat berlangsung secara
sistematis, terukur, dan mampu memenuhi
kebutuhan operasional klinik secara maksimal.
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Analisi Kebutuhan |
Perngkat Lunak |

Desain Sistem i

Pembuatan Kode |
Program (Coding)

Pengujian

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perancangan Sistem
a) Hasil Implementasi Sistem
Pengembangan Sistem Informasi

Manajemen di Klinik Griya Sehat Harmoni

Pekanbaru telah berhasil diselesaikan dengan

mengikuti tahapan Black Box Testing. Sistem

yang dirancang mencakup beberapa fitur utama
sebagai berikut:

v’ Pendaftaran Pasien
Memfasilitasi proses registrasi pasien baru
serta pencatatan data secara cepat dan
akurat. Sistem ini juga dilengkapi dengan
fitur pencarian data pasien berdasarkan
nama atau nomor rekam medis.

v' Manajemen Data Riwayat Terapi
Mempermudah pencatatan riwayat terapi
pasien, termasuk keluhan dan tindakan
medis yang telah dilakukan.

v’ Penjadwalan Terapis
Mengelola jadwal praktik terapis dan
memudahkan penyesuaian jadwal sesuai
dengan kebutuhan pasien.

v’ Laporan Keuangan
Menghasilkan laporan keuangan secara
otomatis, mencakup data pembayaran
pasien, pemasukan, dan pengeluaran klinik.

v' Keamanan Data
Sistem dilengkapi dengan fitur autentikasi
pengguna dan pengaturan hak akses untuk
menjaga kerahasiaan informasi sensitif.
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b) Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing yang berfokus pada
evaluasi  fungsionalitas. ~ Pengujian  ini
melibatkan berbagai skenario untuk
memastikan bahwa setiap fitur berfungsi sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

Hasil Pengujian Pendaftaran Pasien : Sistem
mampu mencatat dan menyimpan data pasien
dengan benar tanpa adanya kesalahan. Validasi
input, seperti format nomor telepon dan alamat
email, beroperasi dengan baik.

Hasil Pengujian Data Riwayat Terapi
Sistem berhasil menyimpan, menampilkan, dan
memperbarui data rekam medis secara akurat.
Tidak ditemukan kesalahan saat mengakses
data pasien yang telah tersimpan.

Hasil Pengujian Penjadwalan Terapis:
Jadwal terapis dapat ditampilkan dan diperbarui
dengan mudah, serta memastikan tidak terjadi
bentrok jadwal.

Hasil Pengujian Laporan Keuangan: Sistem
mampu menghasilkan laporan dengan format
yang sesuai dan dapat diekspor ke berbagai
format file, seperti PDF dan Excel.

¢) Pembahasan
Hasil implementasi sistem disajikan dalam
bentuk tangkapan layar screenshot dari
tampilan program yang telah dikembangkan.
Berikut adalah  hasil tangkapan layar
implementasi sistem:

a. Halaman Login Web

Halaman login web dirancang untuk
digunakan oleh pengguna dalam mengakses
Sistem Informasi Manajemen Klinik Griya
Sehat Harmoni dengan memasukkan username
dan password. Tampilan halaman login web
dapat dilihat pada Gambar 2.

harmoni

Gambar 2. Halaman login web
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b. Halaman Depan E. Halaman Daftar Data Pasien
Tampilan halaman depan menampilkan Halaman ini digunakan untuk memasukkan
berbagai pilihan menu, seperti master, herbal, data pasien yang menjalani pengobatan di
transaksi, dan kasir. Tampilan halaman depan Klinik Griya Sehat Harmoni. Tampilan
dapat dilihat pada Gambar 3. halaman daftar data pasien dapat dilihat pada
Gambar 6.

Gralik Pasien

u

Gambar 6. Daftar Data Pasien

Gambar 3. Halaman Depan ]
F. Halaman Pembayaran Kasir

C. Halaman Daftar Pengguna Halaman pembayaran Kkasir berguna untuk
Halaman ini berfungsi untuk memasukkan menginput data pembayaran pasien yang
data nama pengguna yang memiliki izin akses melakuk_an pengobatan di klinik Grlya Sehat
ke sistem informasi manajemen di Klinik Griya Harmoni. Halaman pembayaran ksir dapat
Sehat Harmoni. Tampilan halaman daftar dilihat pada Gambar 7.
pengguna dapat dilihat pada Gambar 4. s s TR oo
€3 C 0 et et 0@
e a— FrTY EEEET. ) |
+ GRIYA SEHAT HARMONT -RUMBAT “““‘“‘ - # Eoxe 8 Hoos Oler S Hiorivn 0 13008 Vs s Bt Lol A

Tiikaia .|

. e
T /B
= T §
T /B

Gambar 7. Halaman Pembayaran Kasir

Gambar 4. Halaman Daftar Pengguna )
G. Halaman Laporan Data Pasien

D. Halaman Daftar Tindakan Halaman ini menampilkan laporan data
Halaman ini digunakan untuk memasukkan Pa?‘?” yang telah menjalani pgngobatan_ di

data tindakan yang dilakukan oleh terapis Klinik ~Griya Sehat Harmoni. Tampilan

selama proses pengobatan pasien. Tampilan halaman laporan data pasien dapat dilihat pada

halaman daftar tindakan dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 5. . EE et SEnAT HARMON _RuMBAL

* 0@

— = 7 = Daftar Pasien
+ GRIYA SEHAT HARMONI - RUMBAI
P —

nnnnn Hama

aftar Usee
Hlmbt Rl Obgeif @byl

Tmke v oem i Saputra

" Gambar 8. Halaman Laporan Data Pasien

JE

H. Halaman Laporan Data Herbal

Gambar 5. Halaman Daftar Tindakan
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Halaman ini menampilkan laporan data obat
herbal yang diberikan kepada pasien di Klinik
Griya Sehat Harmoni. Tampilan halaman
laporan data herbal dapat dilihat pada Gambar
9.

L GRIYA SEHAT HARMONI - RUMBAI
{Jl. Tegal Sari Ujung No. 105 Kec. Rumbai - Pekanbaru. Riau
hqrrr‘O'-HIHPT UqBZS TSDUII 55?3:::I sk " " "

Daftar Herbal

o Nama Herbal oty Satuan Harga
[

umo 5 Tablet Rp. 5.000,00

8 2 Botol Rp. 7.000,00

Rp. 1.000,00

10 | Sari Kurma 8 Tablet Rp. 6.700,00

Gambar 9. Halaman Laporan Data Herbal

I. Halaman Laporan Data Terapis

Halaman ini menampilkan laporan data
terapis yang memberikan layanan terapi kepada
pasien di Klinik Griya Sehat Harmoni.
Tampilan halaman laporan data terapis dapat
dilihat pada Gambar 10.

o~ ~TL_ GRIYA SEHAT HARMONI - RUMBAI

#]I. Tegal Sari Ujung No. 105 Kec. Rumbai - Pekanbaru. Riau
harmoni:"s:23 7sot ss00

Daftar Terapis

Telp Bidang Keahlian | Aktif

0812-6600-5676 | Bekam Y

0852-7170-6013 | Totok Punggung Akhwat | ¥

ratama | JI. Tegal Sari Ujung No. 105 0B12-6600-5676 | Bekam ¥

Gambar 10. Halaman Laporan Data Terapis

Berdasarkan hasil implementasi, sistem
informasi manajemen yang dikembangkan
terbukti mampu meningkatkan efisiensi kerja di
Klinik Griya Sehat Harmoni. Proses manual
yang sebelumnya memakan waktu lama kini
dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan
memiliki tingkat akurasi yang lebih baik.

Beberapa keunggulan dari sistem yang
dibangun meliputi:
o Efisiensi Operasional: Sistem ini

mempercepat proses pendaftaran pasien dan

pengambilan informasi medis, sehingga
mengurangi waktu tunggu.
e Akurasi Data: Kesalahan input dan

pencatatan yang sering terjadi pada metode
manual berhasil diminimalkan.

¢ Kemudahan Penggunaan: Antarmuka sistem
dirancang  sederhana  dan intuitif,
memudahkan staf klinik dalam
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mengoperasikannya memerlukan
pelatihan yang rumit.

e Keamanan Informasi: Sistem dilengkapi
dengan fitur autentikasi pengguna untuk
melindungi data pasien dan informasi

keuangan.

tanpa

Namun, penelitian ini juga mengungkap
beberapa keterbatasan, seperti ketergantungan
pada koneksi internet yang stabil dan
keterbatasan integrasi dengan perangkat lunak
lain yang digunakan oleh klinik. Selain itu,
diperlukan uji coba jangka panjang guna
memastikan sistem tetap optimal dalam
operasional sehari-hari.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi

sistem informasi manajemen di Klinik Griya

Sehat Harmoni Pekanbaru, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Sistem informasi manajemen yang

dikembangkan telah mampu memenuhi

kebutuhan dasar klinik dan memberikan hasil

positif dalam pengelolaan data. Penelitian ini

menunjukkan bahwa penerapan teknologi

informasi  di  sektor  kesehatan  dapat

meningkatkan kualitas layanan serta efisiensi

operasional secara signifikan.

Sebagai langkah pengembangan lebih lanjut,

disarankan untuk menambahkan fitur berikut:
Sistem Pengingat Janji Temu:

e Mengirimkan notifikasi melalui SMS atau
email untuk mengingatkan jadwal pasien.

¢ Integrasi Pembayaran Digital:

e Mempermudah proses transaksi
mendukung pembayaran elektronik.

e Fitur Analisis Data:

e Menyediakan alat analisis untuk mendukung
pengambilan keputusan strategis Kklinik di
masa depan.

dengan
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